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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan 

yang Maha Kuasa, Prosiding Seminar Nasional Buah Tropika 

Nusantara II  telah dapat diselesaikan dengan baik. Seminar 

Nasional yang diselenggarakan pada tanggal 23-25 September 

2014 di hotel The Hills Bukittingi dengan tema:“Dukungan 

Teknologi dan Hasil Penelitian dalam Membangun 

Pertanian Bio-industri Buah Tropika Berkelanjutan” bertujuan untuk: (1) 

Menginformasikan hasil-hasil penelitian tanaman buah tropika, (2) 

Mensosialisasikan dan mengkomunikasikan isu-isu terbaru dalam perbuahan 

nasional, (3) Mengidentifikasi peluang konservasi, perbenihan, pengolahan dan 

pemasaran buah tropika dalam mewujudkan pertanian bio-industri berkelanjutan, (4) 

Mendapatkan umpan balik, masukan, tindak lanjut dari pengguna terhadap 

penerapan science, innovation, and networks dalam pengembangan buah tropika 

dan (5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas Karya Tulis Ilmiah  (KTI)  komoditas 

tanaman buah pada jurnal Nasional dan Internasional. 

Beberapa rumusan yang telah dihasilkan dalam Seminar Nasional tersebut, berupa 

rangkuman inovasi dan teknologi buah-buahan yang dihasilkan oleh berbagai 

lembaga penelitian, dapat ditingkatkan aplikasinya guna membangun pertanian Bio-

industri buah tropika secara berkelanjutan. 

Makalah yang disampaikan dalam seminar ini disusun dalam Prosiding Seminar 

Nasional Buah Tropika Nusantara II yang terdiri dari dua bundel. Semua naskah 

dalam prosiding telah dipresentasikan dalam seminar tersebut, baik secara oral 

maupun poster dan telah melalui proses evaluasi dan editing oleh tim penyunting.  

Pada kesempatan ini saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan Prosiding Seminar Nasional Buah 

Tropika Nusantara II ini. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang membutuhkan. 

Jakarta, April 2015 
Kepala Pusat, 
 
Dr. Ir. M. Prama Yufdy, MSc. 
NIP.: 19591010 198603 1 002 
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SAMBUTAN  

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

Dalam 

SEMINAR BUAH TROPIKA NUSANTARA KEDUA 

BUKITTINGGI, 23-25 SEPTEMBER 2014 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua, 

Yang saya hormati, 

 Direktur Jenderal Hortikultura, 

 Para pejabat yang mewakili eselon I lingkup Kementan, 

 Kepala Dinas Propinsi Sumatera Barat 

 Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Agam 

 Dekan Fakultas Pertanian UNAND, UMMY, Politani 

 Para Narasumber  

 Kepala Pusat/Puslitbang dan Balai Besar lingkup Badan Litbang Pertanian; 

 Serta Para Kepala BPTP, Balai Penelitian,  Peneliti, Perekayasa, Penyuluh dan Hadirin 

yang berbahagia, 

Pertama tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan kesehatan kepada kita semua sehingga dapat berkumpul pada 

acara “Seminar Nasional Buah Tropika Nusantara II” dengan tema  “Dukungan teknologi dan 

hasil penelitian dalam membangun pertanian bio-industri  buah tropika berkelanjutan”. Juga 

tidak lupa disampaikan salawat dan salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 

membimbing umat manusia menuju jalan yang terang.  

Hadirin yang saya hormati,  

Pada pagi hari ini kita menghadiri seminar buah tropika nusantara yang kedua yang 

merupakan salah satu rangkaian dari Pekan Bakti Agroinovasi dalam rangka hari ulang 

tahun Badan Litbang Pertanian ke 40. Topik Bio-industri pertanian memang sengaja 

diangkat pada seminar ini dengan tujuan untuk menghimpun informasi sejauh mana hasil-

hasil penelitian bio industri tanaman buah tropika telah dilakukan. Hal ini penting untuk 

dilakukan guna mendukung program Kementerian Pertanian tahun-tahun berikutnya yang 

menekankan pada pertanian bio-industri berkelanjutan.   

Para hadirin sekalian, 

Bidang pertanian saat ini sedang menghadapi permasalahan dan tantangan yang cukup 

berat, yaitu berkurangnya areal pertanian, berkurangnya sumberdaya air, pemanasan 

global, pencemaran lingkungan, dan pertumbuhan penduduk. FAO memperkirakan bahwa 
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produktivitas pertanian harus dua kali lipat pada tahun 2025 untuk memenuhi peningkatan 

permintaan pangan akibat pertumbuhan populasi penduduk dan penurunan sumberdaya 

pertanian. Oleh karena itu tantangan terbesar adalah bagaimana menghasilkan pangan 

dengan efisiensi tinggi namun dengan dampak lingkungan minimal. 

Para hadirin sekalian, 

Terkait dengan buah-buahan, daya saing buah tropika Indonesia masih rendah terutama 

untuk pasar ekspor. Hal ini dikarenakan belum optimalnya (1) kuantitas produksi  sehingga 

berpengaruh pada pemenuhan kuota permintaan dan kontinyuitas suplai, (2) kualitas 

produksi yang berpengaruh pada tingkat kesukaan konsumen, (3) penanganan pascapanen 

yang terutama berkaitan dengan daya simpan buah. Kesemua ini terjadi karena sebagian 

besar buah tropika Indonesia dihasilkan dari lahan pekarangan atau hutan yang umumnya 

belum menerapkan teknologi rekomendasi. Tanaman biasanya dirawat dengan teknologi 

sekedarnya dan beragam sehingga menghasilkan kuantitas dan kualitas produksi yang 

beragam pula. Sehingga bila dihubungkan dengan persyaratan pasar biasanya hanya sedikit 

yang memenuhi syarat terutama untuk pasar ekspor, yaitu hanya sekitar 10-15%. 

Rendahnya daya saing buah tropika terlihat dari data ekspor impor tahun 2012, dimana 

volume ekspor sebesar 216.752 ton dengan nilai U$ 227.403.266 sedangkan volume impor 

sebesar 885.174 ton dengan nilai U$ 963.684.451. Kondisi ini menjadi tantangan bagi kita 

semua untuk meningkatkan daya saing buah tropika Indonesia sehingga mampu bersaing 

dengan buah dari negara lain.  

Para hadirin yang berbahagia,  

Arah kebijakan dan strategi pembangunan hortikultura, termasuk buah-buahan,  mengacu 

pada arah visi, misi, dan sasaran utama pembangunan pertanian dalam SIPP 2013-2045. 

Pembangunan hortikultura ke depan diarahkan untuk mewujudkan sistem hortikultura yang 

mandiri, maju, adil dan makmur. Pembangunan hortikultura harus mengarah pada 

terwujudnya sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam produk 

bernilai tambah tinggi dari sumberdaya hayati tropika. Program dan kegiatan utama litbang 

pertanian adalah melaksanakan penelitian untuk menjawab berbagai permasalahan yang 

dihadapi, sehingga porsi utama alokasi sumberdaya harus difokuskan untuk melaksanakan 

kegiatan penelitian yang menghasilkan invensi dan inovasi terobosan. Keunggulan 

pembangunan hortikultura di dalam negeri dalam era persaingan global haruslah didasarkan 

pada potensi sumberdaya tropika untuk menghasilkan biomassa dan dijadikan sebagai basis 

keunggulan kompetitif dalam bioekonomi. Pembangunan hortikultra dilandasi oleh 

keunggulan kawasan tropika yang secara alami merupakan kawasan yang efektivitas dan 

produktivitas dalam pemanfaatan energi matahari melalui proses budidaya dan bioenjinering 

hayati untuk menghasilkan biomassa dan energi yang siap pakai. Pembangunan subsektor 

hortikultura harus diarahkan pada terwujudnya sistem pertanian yang berdaya saing global 

serta mampu memberi kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan petani, nilai 
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ekspor dan mendorong berkembangnya pusat pertumbuhan ekonomi berbasis bioindustri di 

daerah. 

Para hadirin sekalian, 

Memasuki periode pembangunan tahun 2015 – 2019, Badan Litbang Pertanian menempuh 

pendekatan 9 sistem inovasi sesuai dengan segmentasi sistem agribisnis, yaitu (1) 

Pengelolaan Sumber Daya, (2) Sistem Produksi, (3) Pasca Panen/Pengolahan, (4) 

Logistik/Distribusi, (5) Pengelolaan Lingkungan, (6) Pemasaran hasil, (7) Inovasi 

Kelembagaan, (8) Dukungan Manajemen, dan (9) Blok Program. Sistem inovasi tersebut 

diselaraskan dengan konsep bioekonomi yang bertumpu pada bidang bioteknologi dan 

bioenjinering. Di dalam menerapkan 9 sistem inovasi tersebut, Badan Litbang Pertanian 

mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai instansi terkait di dalam maupun luar 

negeri. Hal ini sejalan dengan tagline Badan Litbang Pertanian yaitu Science, Innovation, 

dan Network yang mengimplementasikan keterpaduan hulu – hilir dalam penciptaan invensi 

dan pengembangan inovasi melalui sinergi sistem litkajibangdiklatluhrap. 

Para hadirin yang saya hormati, 

Demikian sambutan yang bisa saya sampaikan pada hari ini. Mudah-mudahan dari kegiatan 

seminar dapat dihimpun semua teknologi inovasi mendukung pertanian bio-industri 

sekaligus masukan/saran/pendapat agar pertanian bio-industri berkelanjutan terutama untuk 

perbuahan dapat diwujudkan. Dengan mengucap Bismilahirrohmanirrohim seminar 

“Dukungan teknologi dan hasil penelitian dalam membangun pertanian bio-industri  buah 

tropika berkelanjutan” dengan ini secara resmi dibuka.   

 

Wabillahi taufiq Walhidayah, 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh, 
 
 

Bukittinggi, 23 September 2014 

Kepala Badan Litbang Pertanian 
 
Dr. Haryono, MSc  
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